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LAMPIRAN 1 DOKUMENTASI WAWANCARA NARASUMBER DI 

SUBAK PANCORA DESA PANJI ANOM 

 

 
 

Gambar 01. Proses wawancara dengan Kelian Subak Pancoran 

 

 

 
 

Gambar 02. Wawancara dengan Bendahara Subak Pancoran 
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Gambar 03. Wawancara dengan Krama Subak Hindu Subak Pancoran 

 

 
 

Gambar 03. Wawancara dengan Kelian Adat Petani Islam Subak Pancoran 
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Gambar 04. Wawancara dengan krama Subak Islam Subak Pancoran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



96 

 

 

LAMPIRAN 2 TRANSKRIP HASIL WAWANCARA NARASUMBER DI 

SUBAK PANCORA DESA PANJI ANOM 

 

WAWANCARA 1 

Informan : Made Suta 

  (Kelian Subak Pancoran, Desa Panji Anom, Sukasada) 

Tempat : Kediaman Bapak Made Suta, Br. Dinas Pancoran 

Hari, tanggal : Kamis, 15 Juli 2021 

Waktu : 17:00 WITA 

P (Pewawancara) 

N (Narasumber) 

 

P: Om Swastyastu. Mohon ijin untuk mewawancarai bapak 

N: Om Swastyastu, Inggih dados 

 

P: Mohon perkenalkan diri bapak terlebih dahulu 

N: Adan tiange I Made Suta, asal tiange Dusun Pancoran, Desa Panji Anom 

 

P: Bagaimana struktur organisasi subak pancoran? 

N: Indik Struktur nike sama seperti subak lain, cuman nike wenten anggota islam 

dan kelian adat petani islam namun niki tidak dimasukan kedalam struktur sesuai 

arahan pemerintah dulu. Kalau tiang sendiri menjabat sebagi kelian adat. 

 

P: Sejak kapan bapak menjabat sebagai kelian subak pancoran? 

N: Tiang menjabat kurang lebih sudah 10 tahun, kalau tidak salah gih tahun 2010 

pertama tiang menjabat 

 

P: Bagaiman sejarah singkat mengenai subak Pancoran? 

N: Sejarah nike dumun krama subak Pancoran adalah umat hindu saja, namun 

perkembangannya anggota subak Pancoran berkembang menjadi dua agama 

yaitu hindu dan islam. Agama islam mulai masuk ke subak Pancoran berawal 

dari masuknya warga yang beragama islam ke Desa Panji Anom, kenten. 

Setelah nike warga yang beragama islam mulai mengelola tanah yang 

disewakan oleh umat hindu yang masuk dalam keanggotaan subak. Nike kan 

secara tidak langsung warga yang beragama islam ini mulai memanfaatkan 

sumber air dari subak Pancoran 

 

P: Berapa jumlah krama hindu dan islam di subak Pancoran? 

N:Indik Anggota Subak Pancoran nike berjumlah 171 kk, terdiri dari 27 kk 

beragama Islam dan 144 kk beragama hindu. 

 

P: Kenapa krama hindu mau menerima keberadaan umat islam di subak 

Pancoran? 
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N: Salah satu alasan gih kenapa umat hindu mau menerima keberadaan umat 

muslim di subak pamcoran, karena kami dari dulu sudah saling kerjasama 

seperti kegiatan gotongroyong, menyame braye karena dari jaman penglingsir 

kami sudha seperti nike. Tidak ada perbedaan, saling melengkapi. Kenten  

 

P: Apakah pernah ada perselisihan antara umat hindu dan islam di subak 

Pancoran? 

N: Sampai saat ini, astungkara semoga tidak ada perselisihan gih, karena kami 

menjaga hubungan baik, walaupun da permasalahan psti dibahas dalam paruman 

kenten. 

 

P: Hak-hak apa saja yang sudah bapak dapatkan selama menjadi kelian subak 

Pancoran? 

N: Tiang sampai saat niki dipercaya oleh krama subak untuk memimpin subak, 

diberikan kewenengan penuh. Kenten 

 

P: Apa saja kewajiban bapak sebagai kelian subak Pancoran selama ini? 

N: Kewajiban nike, sudah pasti menjadi komanda di setiap kegiatan yang 

dilaksanakan, menjadi penengah, ikut dalam percanaan kegiatan, intinya tiang 

sebagai kelian berusaha untuk menjadi pemimpin yang bijaksana dalam 

mengambil keputusan 

 

P: Apakah kegiatan ngayah dilakukan secara bersamaan dengan umat islam, dan 

apakah semua memiliki kewajiban yang sama ? 

N: Seperti yang tiang katakan tadi, bahwa kegiatan gotong royong, ngayah dan 

lainnya itu semua krama ikut hindu maupun islam. Contoh nike seperti nak 

hindu mempunyai upacara adat pasti umat islam diundang dan umat islam 

datang kenten.  

 

P: Apa saja sumber pendapatan terbesar subak Pancoran saat ini? Dan apakah ada 

tanggungjawab yang menyangkut tentang uang seperti iuran dll? 

N: Sane mangkin Subak Pancoran polih dana hibah dari Pemerintah Provinsi 

Bali. Jumlahnya nika sebesar Rp 50.000.000, namun  dana hibah subak niki 

hanya diterima sebesar Rp 37.010.000,00 setelah dipotong pajak dan biaya 

administrasi lainnya. Yening mangkin ten wenten peturunan setelah 

memperoleh dana hibah niki. Dumun karena ten wenten  hibah, maka dari 

itu setiap melaksanakan kegiatan rutin nika seperti ngusaba krama 

digunakan peturunan kenten. 

 

P: Bagaimana sistem pengelolaan keuangan di Subak Pancoran? 

N: Indik pengelolaanya nike, Biasanya niki sebelum melaksanakan kegiatan 

dimulai dengan penyusunan anggaran. RAB niki berdasarkan tahun lalu. 

Tujuan paruman melibatkan seluruh krama, yening permaslahan nike mudah 

untuk dicarikan solusi bersama, kenten. Selanjutnya nike penyusunan proposal, 

indik proposal nike tiang serahkan ke pihak pemerintah   Desa Panji Anom 

sesuai instruksi. Indik informasi yang disampaikan, karena nike akan dibuatkan 

proposal secara kolektif mengenai perencanaan anggaran masing-masing subak 

di Desa Panji Anom. Jadi, proposal niki akan diserahkan ke pusat dengan 
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format yang benar. Hal punika, sudah tiang sampaikan ke krama subak dan 

tidak ada masalah, karena hal niki dari dulu kenten sistemnya.  

 

P: Untuk kegiatan apa saja yang menggunakan dana ini pak? 

N: Program yang harus dilakukan menggunakn dana hibah nike seperti upacara 

ngusaba, Upacara ngusaba niki merupakan kegiatan utama yang wajib 

dilakukan tidak boleh tidak dilakukan. Tujuan dilaksanakannya upacara 

ngusaba adalah bentuk syukur krama subak kepada sang hyang widhi, karena 

berkat beliau hasil panen di Subak Pancoran sangat melimpah. Indik biaya-

biaya yang dikeluarkan nike sekadi yang sudah tercantum di laporan, sekadi 

biaya banten, kosumsi, dll yang tidak bisa tiang informasikan satu per satu 

karena sudah tercantum dilaporan 

 

P: Kenapa dana BKK hanya boleh digunakan untuk kegiatan umat hindu saja? 

N: Kemarin tiang polih metaken kepada aparatur desa panji anom, dan juga dari 

pihak pemerintah provinsi bali. Kanggeang gih tiang ten bani  menyebutkan 

namanya pang ten wenten masalah kedepannya. Jadi, petaken tiange “ apakah 

dana hibah subak tahun ini boleh digunakan untuk perbaikan 

mushola?”diberitahu ampura pak kelian, untuk dana hibah hanya diperuntukan 

untuk kegiatan umat hindu saja. Niki sudah kebijakan dari atas seperti nike. 

lantas, tiang metaken malih. “ Kalau untuk kegiatan upacara ngusaba secara 

muslim perbaikan mushola bagaimana?”, patuh kenten jawabane, dana hibah 

tersebut tidak boleh digunakan untuk kegiatan umat islam. Mau bagaimana 

lagi, niki tiang sudah berusaha menyampaikan pertanyaan berkaitan dengan 

perencanaan bersama krama subak, namun tidak diperbolehkan. Kenten 

 

P: Bagaimana umat islam melaksanaakan kegiatan di subak? Darimana mereka 

mendapatkan dana? 

N: Sebagai kelian subak yang menjadi komando terdepan, tiang bersama prajuru 

yang lain akan mencari solusi agar krama subak islam mendapatkan dana hibah 

niki, seperti yang tiang katakan tadi, bahwa pihak pengurus memberanikan diri 

untuk tetap mengalokasikan dana hibah niki kepada umat islam, salah satunya 

dengan cara membuat laporan pertanggungjawaban ganda. Tiang tahu niki 

salah, namun mau bagaimana lagi keadaan yang mendesak membuat pengurus 

melakukan hal niki, yang jelas niki sampun berdasarkan kesepakatan bersama 

krama subak sewaktu paruman dan solusi niki anggen kebaikan dan menjaga 

keharmonisan di Subak Pancoran. 

 

P: Apa tanggapan bapak terkait permasalahan yang terjadi? 

N: Soal kebijakan niki, sangat menghambat pelaksanaan kegiatan. Pedalem tiang 

niki, terutama kepada pihak yang terdampak, indik kegiatan yang dilaksanakan 

oleh krama subak islam seperti, ngusaba secara islam dan perbaikan mushola. 

Kegiatan niki sudah direncanakan dengan matang jauh-jauh hari sareng krama 

subak, dan telah disetujui sebelumnya. Yening kebijakan dari pemberi dana 

seperti niki, bagaimana caranya saya membantu krama. Bagaimana pun juga, 

yening ten wenten kebijakan yang menguntungkan jak mekejang, kedepannya 

Subak Pancoran susah berkembang. 
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P: Apakah pernah ada solusi yang diberikan oleh pemerintah terkait permasalah 

yang terjadi? 

N: Kedepannya akan tiang komunikasikan lagi kepada pemerintah secara intensif, 

agar mendapatkan solusi mengenai permasalahan ini. tiang sareng krama subak 

sami tetap berharap dan berusaha agar niki menemukan titik terang dan 

kedepannya tidak ada masalah seperti niki, karena bisa menggangu integrasi di 

subak pancoran,  istilahnya agar tiang tenang, pang ten sekadi solusi mangkin, 

tiang bersama pengurus terpaksa mealokasikan dana niki walaupun demi 

kepentingan bersama 

P: Apakah semua krama mengetahui permasalahan ini pak? 

N:Tiang tetap berusaha untuk menjaga keharmonisan di lingkungan subak. 

Sehingga krama subak mengetahui apa yang terjadi di lingkungan subak. 

Masalah pipis bantuan hibah kemarin, pas penyusunan proposal/RAB tyang, 

sampai pertanggungjawaban undang sami, tyang memberikan kesempatan 

kepada krama untuk berkomentar dan memberi masukan terkait apa saja 

yang perlu direncanakan kedepannya. Jadi sami rauh, sane islam rauh 

kenten.  

 

P: Bagaimana alur pertanggungjawaban penggunaan dana BKK tersebut pak?  

N: Setelah sami kegiatan dilaksanakan; upacara Ngusaba, perbaikan 

mushola nike, kurang lebih dua minggu nike, pas rahina tumpek, wenten 

sangkepan krama subak. Indik pembahasan masalah penelas nyane. 

Yening ring Subak Pancoran, sami krama rauh. Hindu islam  sami rauh. 

Dan tyang ngicen sami kesempatan yang sama kenten (begitu). Intinya 

tiang ngicen hak dan kewajiban yang sama. 

 

P: Apakah sampai saat ini terdapat hambatan dalam pertanggungjawaban dana 

tersebut? 

N: Untuk hambatan dalam pertanggungjawaban interal tidak ada, karena semua 

sudah berjalan dengan baik.  

 

P: Inggih pak, mohon maaf telah mengganggu waktu bapak, suksma pak gih. 

Rahayu 
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WAWANCARA 2 

Informan : Ketut Tirta 

  (Bendahara Subak Pancoran, Desa Panji Anom, Sukasada) 

Tempat : Kediaman Bapak Made Suta, Br. Dinas Pancoran 

Hari, tanggal : Kamis, 15 Juli 2021 

Waktu : 17:00 WITA 

P (Pewawancara) 

N (Narasumber) 

 

P: Om Swastyastu. Mohon ijin untuk mewawancarai Bapak 

N: Om Swastyastu, Inggih  

 

P: Mohon perkenalkan diri bapak terlebih dahulu 

N: Tiang Made Tirta, asal tiange dusun pancoran 

 

P: Sejak kapan bapak menjabat bendahara di subak pancoran? 

N:Tiang dados bendahara bersamaan dengan pak Kelian nike, kurang lebih 

mangkin sudah 10 tahunan 

  

P: Secara umum, adakah permasalahan yang terjadi di subak Pancoran? Seperti 

yang saya ketahui umat hindu dan islam hidup berdampingan pada subak 

Pancoran. 

N:Secara internal tidak ada permasalahan, semoga gih kedepannya tidak ada 

masalah, kalaupun ada masalah, nike akan dibahas pada paruman yang dihadiri 

oleh seluruh krama. Memberikan kesempatan untuk yang mempunyai kritik 

dan saran. 

 

P: Apa saja kewajiban bapak sebagai bendahara subak selama ini? 

N: Tanggungjab tiang sangat besar, napi mawinan karena tiang sebagai bendahara 

yang mengurus tentang keuangan di subak pancoran, kewajiban utama tiang 

harus bekerja secara professional dan penuh dengan tanggungjawaban. Kenten. 

 

P: Apakah kegiatan ngayah dilakukan secara bersamaan dengan umat islam, dan 

apakah semua memiliki kewajiban yang sama ? 

N: Di Subak Pancoran nike nilai kekeluargaanya sangat tinggi, budaya gotong 

royong. Ketika ada upacara ngusaba saling bantu nike, tidak ada perbedaan 

seperti yang dikatakan pak kelian subak nike. 

 

P: Apa saja sumber pendapatan terbesar subak Pancoran saat ini, dan berapa 

nominalnya? 

N: Pendapatan Subak Pancoran diperoleh dari dana Hibah yang diberikan oleh   

 Pemerintah Provinsi Bali, sebesar Rp 50.000.000,00 kotor belum potong pajak 



101 

 

 

dan biaya administrasi. Bersihnya yang diterima langsung oleh Pihak Kantor 

Desa sebesar Rp 37.010.000, 00. 

 

P: Apakah subak Pancoran melakukan perencanaan anggaran ?  

N: Untuk proses perencanaan penyusunan anggaran Subak Pancoran, selalu 

disesuaikan dengan kebutuhan nggih, nika disepakati bersama krama subak. 

Misalnya seperti tahun 2020 kemarin nike.  Dana hibah subak niki 

difokuskan untuk parahyangan; upacara ngusaba hindu, islam dan perbaikan 

mushola. Totalnya nike Rp 37.010.000,00. Untuk laporan perancangan niki, 

tiang serahkan langsung ke pihak pemerintahan desa, karena akan dibuatkan 

proposal, tapi nike  sareng subak sane linanan. Nantinya nike akan 

disampaikan ke Pemerintah Provinsi Bali, kenten gus. 

 

P: Bagaimana bentuk proposalnya pak yang dibuat oleh pihak subak? 

N:Tiang mencatatat secara sederhana, bagaimana hasil keputusan mengenai 

perencanaan nike tiang catat, istilahnyane RAB, tapi tiang tidak buat secara 

formal karena nike dari dulu sudah seperti niki. Yening menurut tiang nike 

sudah biasa tiang lakukan dan ten berpengaruh nike  sampai mangkin, yang 

terpenting kan tiang sudah melaksanakan kewajiban sareng pengurus sane 

lianan, inggih nike membahas perencanaan anggaran bersama krama subak 

hindu dan islam, yang menghasilkan keputusan untuk kebaikan subak nike 

kenten. Untuk laporan ke pemerintah desa sama saja, patuh sekadi iwawu. 

Karena nanti nike akan dibuatkan proposal secara kolektif.   

 

P: Bagaimana keadaan subak sebelum dan setelah mendapat dana BKK?  

N:Semenjak memperoleh dana niki, pihak subak sudah tidak memungut iuran 

kepada krama subak. Astungkara dengan adanya dana ini kami tidak 

memberatkan beban krama lagi.  

 

P: Bagaimana sistem penggunaan dananya? 

N: Untuk penggunaan pada anggaran 2020 nike, biaya-biaya yang menggunakan 

dana hibah nike sekadi  operasional subak, operasional pemerintahan desa, 

upacara mapag toya, upacara ngusaba hindu dan islam dan perbaikan mushola. 

Indik dana operasional wenten nike, seperti tunjangan prajuru yang diberikan 

setiap 3 bulan sekali selama 1 tahun, wenten juga biaya  pada saat gotong 

royong persiapan upacara ngusaba, seperti pembelian kosumsi dan banten 

piuning. Selain nike, wenten biaya yang diperlukan untuk administrasi seperti 

kegiatan surat-menyurat. Indik biaya pada saat melakukan sembahyang 

serangkaian upacara ngusaba seperti mapag toya niki biayanya yang 

dikeluarkan, niki biaya pribadi, gih ten diambil dari dana hibah.  

 

P: Ampura niki pak, kalau boleh tiang tahu, nike napi mapag toya? 

N: Upacara Mapag Toya nike serangkaian Ngusaba. Upacara mapag toya nike  

harus dilaksanakan, karena dalam hal niki intinya sekali adalah mendak toya 

kepada ulun danu sebagi sumber air utama untuk subak dibagian barat 

Buleleng, harus nike tidak boleh tidak dilaksanakan, niki serangkaian Ngusaba. 

Indik biaya-biaya yang dikeluarkan digunakan untuk pembelian banten, guling 

babi untuk upacara dan terakhir kosumsi untuk krama dan prajuru 
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P: Untuk pencatatannya diotorisasi oleh bapak gih? 

N:Yening pencatatan pengelolan keuangan diriki, tiang yang mempunyai 

tanggungjawab tugas selaku bendahara di  subak pancoran. Nanti pada saat ada 

transaksi nike tiang catat kedalam buku kas, buku kas niki nantinya yang 

dipakai pertanggungjawaban, yang dimulai dari awal kegiatan sampai akhir 

sebelum pertanggungjawban. Jadi, tidak ada buku pecatatan terpisah semua 

pencatatan transaksi nike dijadikan satu. Sistem pencatatan di subak pancoran 

niki sudah dari dulu seperti niki, kenten  gus. 

 

P: Untuk bukti transksinya bagaimana pak? 

N: Indik bukti belanja nike tidak tiang wajibkan disertakan kepada tiang selaku 

bendahara, karena kita nike kan hidup di desa, jadi jarang warung menyediakan 

nota belanja, apalagi contoh niki gih , seperti pembelian celeng kan dimana 

mereka meminta nota, nah kenten gus.  Walaupun bisa dibuatkan nota dari 

subak, tapi hal nike percuma karena kami sudah saling percaya, dan yang 

penting bisa menjaga kepercayaan. Jika adapun yang korupsi nike wenten 

sanksinya. Jadi, memang dari dulu sudah seperti niki, tidak pernah 

menyertakan bukti belanja” 

 

P: Menurut pengamatan saya berdasarkan pernyataan pak kelian, berarti kegiatan 

umat islam tidak terjangkau oleh dana tersebut ya? Karena memang dilarang 

kan pak? 

N:Indik kebijakan dana hibah nike, memang keadaannya seperti nike, mau 

bagaimana lagi. Serba salah tiang kenten, tiang dan pengurus yang lain berpikir 

keras, bagaimana cara  menyikapi permasalah niki. Solusi apapun akan kami 

coba, entah nantinya dampaknya bagaimana. Karena disatu sisi tiang sebagai 

pengurus subak harus menjadi pelayan yang baik, disisi lain tiang harus 

mengikuti kebijakan pemberi dana hibah. Serba susah niki gus.” 

  

P: Bagaimana umat islam melaksanaakan kegiatan di subak? Darimana mereka 

mendapatkan dana? 

N: Tiang perjelas lagi gih, mereka pihak umat islam tetap melaksanakan kegiatan, 

karena niki harus dilakukan tidak boleh tidak. Maka dari itu pengurus 

berinisiatif dan memberanikan diri untuk tetap mengalokasikan sebagian dana 

untuk mereka, kenten.  

 

P: Apakah sejauh ini tidak ada masalah antara krama subak islam mengenai dana 

BKK? 

N: Karena setiap masalah sudah diputuskan bersama pada saat paruman dan dicari 

solusinya bagaimana, tiang bersyukur tidak ada komentar atau tanggapan 

negatif terkait kebijakan dari pemerintah niki.  

 

P: Apakah pernah ada solusi yang diberikan oleh pemerintah terkait permasalahan 

yang terjadi? 

N: Pemerintah sampai saat ini belum menyampaikan solusi gih terkait niki 

sampun, karena seperti yang dikatakan iawawu kalau niki ketika diurus pun 

lama, seperti mengajukan proposal untuk kegiatan umat islam dengan 
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menyasar ADD Panji Anom, sampai saat ini belum terealisasi. Tiang berharap 

ada kebijakan yang keluar dari pemerintah terkait permasalahan niki.  

 

P: Lalu, adakah hambatan dalam pengelolaan keuangan di subak Pancoran, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawabannya? 

N: Hambatannya ini hanya berasal dari luar terkait kebijakan penggunaan dana 

hibah, dalam penggunaan pun kami pihak subak khawatir, karena takut kalau 

pihak pemerintah tahu. Tapi bagi tiang kita hidup di negara pancasila yang 

menjungjung tinggi nilai keadilan sosial. Kami berhak menggunakan dana niki 

yang terpenting untuk bersama.  

 

P: Adakah solusi yang ingin bapak sampaikan terkait dengan permasalahan ini 

untuk kedepannya agar tidak terjadi lagi hal seperti ini. Hal-hal yang bisa 

menimbulkan diskriminasi 

N: Awalnya tiang bingung, bagaimana caranya memecahkan permasalahan niki. 

Namun, berkat kesepakatan sareng pengurus lain otomatis tiang berani 

mengambil keputusan. Tiang berharap permasalahan niki nemu solusi, gih 

pang ten wenten hambatan malih, mangda kegiatan sami bisa dilaksanakan. 

Untuk masalah pencatatan nike, tiang yang memiliki wewenang. Tiang 

membuat pelaporan nika berdasarkan kemampuan tiang sendiri, yang penting 

nike kan sudah jelas, krama paham dan ten wenten masalah baik sareng krama 

ataupun kantor desa/pemerintah sampai mangkin .”  

P: Inggih pak, mohon maaf telah mengganggu waktu bapak, suksma pak gih. 

Rahayu 

 

 

WAWANCARA 3 

Informan : Ruslan Yusa 

  (Kelian Adat Petani Islam Subak Pancoran, Desa Panji Anom, 

Sukasada) 

Tempat : Kediaman Bapak Ruslan Yusa, Br. Dinas Pancoran 

Hari, tanggal : Kamis, 16 Juli 2021 

Waktu : 10:00 WITA 

P (Pewawancara) 

N (Narasumber) 

 

P: Om Swastyastu. Mohon ijin untuk mewawancarai Bapak 

N: Om Swastyastu 

 

P: Mohon perkenalkan diri bapak terlebih dahulu 

N: Nama Saya Ruslan Yusa, saya asli dari Desa Panjianom sekaligus sebagai 

kelian adat petani islam. 3 tahun yang lalu saya ditunjuk. 
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P: Sejak kapan bapak menjadi bagian dari krama subak Pancoran? 

N: Sejak tahun 1992, menggantikan alm. Bapak saya 

 

P: Secara umum, adakah permasalahan yang terjadi di subak Pancoran? Seperti 

yang saya ketahui umat hindu dan islam hidup berdampingan pada subak 

Pancoran. 

N: Dik boleh tanya ke krama yang lain, apakah sama jawabannya. Di Subak 

Pancoran sangat menjaga nilai tradisi, integrasi seperti yang dik jelaskan. Dan 

Budaya gotong royong yang sangat tinggi menyebabkan ketika ada 

permasalahan kami bisa menyikapi dengan cara duduk bersama pada saat 

paruman.  

 

P: Hak-hak apa saja yang sudah bapak dapatkan selama menjadi krama subak 

Pancoran? 

N: Salah satunya adalah, hak untuk mendapatkan air untuk mengaliri sawah, 

selain itu hak berdemokrasi. Karena disini walaupun terdiri dari dua agama 

namun tetap memporsikan hak dan kewajiban yang sama seperti hak berbicara, 

kewajiban seperti gotong royong dan menyama braya.  

 

P: Apa saja kewajiban bapak sebagai krama subak selama ini? 

N: Untuk kewajiban sama seperti krama yang lain yaitu ikut bergotongroyong 

memperbaiki aliran air untuk sawah, dan kewajiban hadir paruman dan yang 

lainnya.  

 

P: Selain kewajiban tersebut, apakah ada tanggungjawab yang menyangkut 

tentang uang seperti iuran dll? 

N: Semenjak ada dana BKK tidak ada lagi nama iuran, setahu saya seperti itu 

karena dana yang dikeluarkan pemerintah untuk subak sudah banyak jadi tidak 

perlu lagi ketika melaksanakan kegiatan menggunakan iuran dari krama subak, 

apalagi musim pandemi seperti ini.  

 

P: Sejak kapan subak Pancoran mendapatkan dana BKK? 

N: Subak Pancoran sudah lama memperoleh dana BKK, namun baru baru ini 

jumlahnya banyak dik. Untuk tahunnya saya lupa kalau tidak salah sudah 

periode gubernur yang sebelumnya sampai saat ini masih. Jumlahnya saja 

berubah. 

 

P: Bagaimana keadaan subak Pancoran sebelum dan setelah mendapat dana BKK? 

N: Kalau berkaitn dengan perbadingan tentu beban krama subak diringankan oleh 

hadirnya dana hibah subak ini. 

  

P: Apakah bapak mengetahui soal dana BKK yang tidak boleh di distribusikan 

untuk kegiatan umat islam? 

N:Tentu saja saya tahu dan semua krama pun tahu, karena sudah pernah 

diparumkan, ini namanya kebijakan dari pemerintah. Saat mengetahui pun 

langsung krama subak diparumkan oleh kelian Subak Pancoran 

 

P: Kenapa dana BKK hanya boleh digunakan untuk kegiatan umat hindu saja? 



105 

 

 

N: Setahu saya berdasarkan paruman, tidak bisa digunakannya untuk umat islam 

karena memang dana ini dari pemerintah provinsi bali, dan diinformasikan 

kalau tidak boleh karena ini dana hanya untuk kegiatan umat hindu saja. 

 

P: Bagaimana umat islam melaksanaakan kegiatan di subak? darimana mereka 

mendapatkan dana? 

N: Kembali lagi berdasarkan hasil paruman, saya perwakilan krama subak islam 

mengucapkan terimakasih atas kebijakan dari pengurus beserta sepengetahuan 

krama subak pancoran, tetap dialokasikan untuk pelaksanaan kegiatan kami 

seperti upacara ngusaba islam, perbaikan mushola 

 

P: Oh begitu pak, dana ini digunakan untuk upacara ngusaba islam dan perbaikan 

mushola? 

N: Di Subak Pancoran sangat unik dibandingkan dengan subak yang ada di 

Bali, disini juga ada syukuran atau lebih dikenal dengan ngusba secara 

islam, dalam kegiatan ini memerlukan biaya untuk keperluan sesajen dan 

juga biaya kosumsi. Dilaksankannya ngusaba secara islam bertujuan sebagai 

wujud syukur kami selaku manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  

 

P: Untuk Pembangunan/Perbaikan Mushola ini apa yang melatarbelakangi? 

N: Dilakukannya perbaikan tentu karena bangunan mushola yang sudah tidak 

layak untuk digunakan sebagai tempat sembayhang. Karena bangunan ini 

dari dulu tidak dilengkapi fasilitas seperti sarana ngudu, karpet sembahyang, 

pengeras suara, dan yang lainnya. Dan juga dalam mushola terlihat 

bangunan rusak seperti yang sudah gus lihat sebelumnya. Jadi itu alasan 

mengapa perbaikan harus dilakukan. Setelah lama kami berharap perbaikan 

akhirnya terjadi perbaikan mushola.  

 

P: Apakah sejauh ini timbul masalah bagi krama subak islam mengenai dana 

BKK? 

N: Masalah secara pribadi tidak ada, namun yang disayangkan kebijakan ini yang 

belum menemui titik terang, karena bagaimanapun juga kami membutuhkan 

dana untuk melaksanakan kegiatan 

 

P: Apakah pernah ada solusi yang diberikan oleh pemerintah terkait permasalahan 

yang terjadi? 

N: Pemerintah belum memberikan solusi, kemarin sempat ditanya oleh kelian 

subak  namun tetap tidak diperbolehkan  

 

P: Bagaiamana tanggapan bapak terkait kebijakan yang mengandung unsur 

diskriminasi ? 

N: Memang benar dik informasi ini saya ketahui dan krama yang lain pun juga 

tahu mengenai hal ini. Jika dikatakan diskriminasi, ya memang benar kami 

merasakan hal ini, namun karena rasa menyama kami di subak pancoran sangat 

kuat dari dulu, bahkan leluhur asli kami adalah orang Panji Anom, maka itu 

kami bisa menjaga tali persaudaraan dan tidak membahas hal ini, istilahnya 

tidak membesar besarkan lah, apalagi sampai memperbincangan hal ini ke luar 

subak akan menambah masalah lagi. 
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P: Adakah solusi yang ingin bapak sampaikan terkait dengan permasalahan ini 

untuk kedepannya agar tidak terjadi lagi hal seperti ini. Hal-hal yang bisa 

menimbulkan diskriminasi 

N: Walaupun di subak kami minoritas tapi tetap mejaga hubungan baik dengan 

krama hindu di Subak Pancoran. Sebagai kelian adat umat islam di Subak 

Pancoran saya tidak memiliki wewenang untuk mengurus dana yang ada. Tapi 

saya tetap berusaha untuk menyampaikan program karena ini benar-benar 

mendesak, dan bertujuan untuk keberlangsung kami juga. Seperti ngusaba 

walaupun kelihatannya tidak memerlukan dana yang bayak, nyatanya tetap 

memerlukan dana yang banyak, dengan situasi seperti ini apalagi masa 

pandemi susah untuk memungut peturunan karena situasi ekonomi yang serba 

sulit. Untuk perbaikan mushola, memang sudah tidak layak lagi digunakan 

maka dari itu butuh perbaikan agar krama islam nyaman untuk berkegiatan di 

mushola. Kerusakan mushola seperti atap bocor, kayu yang sudah mulai rusak, 

belum dikeramik, tidak ber flafon dan tidak ada fasilitas penunjang seperti 

tempat ngudu dll. Sebelum ada isu dana hibah cair kami sudah membuat 

proposal untuk hal ini, namun pihak kantor desa belum memberikan kabar 

yang pasti. Maka dari itu saya menyampaikan hal ini kepada pengurus, 

berharap agar terealisasi. 

 

P: Bagiaman menurut bapak atas solusi dalam yang diberikan oleh pengurus 

Subak Pancoran dalam mengatasi kebijakan ini? 

N: Memang benar dik informasi ini saya ketahui dan krama yang lain pun juga 

tahu mengenai hal ini. Jika dikatakan diskriminasi, ya memang benar kami 

merasakan hal ini, namun karena rasa menyama kami di subak pancoran sangat 

kuat dari dulu, bahkan leluhur asli kami adalah orang Panji Anom, maka itu 

kami bisa menjaga tali persaudaraan dan tidak membahas hal ini, istilahnya 

tidak membesar besarkan lah, apalagi sampai memperbincangan hal ini ke luar 

subak akan menambah masalah lagi. 

 

P: Inggih pak, mohon maaf telah mengganggu waktu bapak, suksma pak gih. 

Rahayu 

 

 

WAWANCARA 4 

Informan : Wayan Pasek  

  (Krama Hindu Subak Pancoran, Desa Panji Anom, Sukasada) 

Tempat : Kediaman Bapak Wayan Pasek, Br. Dinas Pancoran 

Hari, tanggal : Kamis, 15 Juli 2021 

Waktu : 17:00 WITA 

P (Pewawancara) 

N (Narasumber) 
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P: Om Swastyastu. Mohon ijin untuk mewawancarai Bapak 

N: Om Swastyastu, Inggih.  

 

P: Mohon perkenalkan diri bapak terlebih dahulu! 

N: Adan tiange Wayan Pasek, asal Dusun Pancoran, Desa Panji Anom 

 

P: Sejak kapan bapak menjadi bagian dari krama subak Pancoran? 

N: Kurang lebih tahun 90an, nike sudah lama tiang lupa. 

 

P: Secara umum, adakah permasalahan yang terjadi di subak Pancoran? Seperti 

yang saya ketahui umat hindu dan islam hidup berdampingan pada subak 

Pancoran 

N: Sampai saat ini kami baik-baik, ten wenten permasalahan, karena kami nike 

selalu saling menjaga hubungan baik antar krama.  

 

 

P: Hak-hak apa saja yang sudah bapak dapatkan selama menjadi krama subak 

Pancoran? 

N: Salah satu hak yang harus tiang dapat nike adalah air untuk sawah tiang, dan 

hak untuk memperoleh hak dalam bermusyawarah. 

 

P: Lalu, apa saja kewajiban bapak sebagai krama subak selama ini? 

N: Kewajiban tiang, ikut berpartisipasi gih setiap wenten kegiatan di subak 

pancoran, seperti gotong royong perbaikan irigasi, pembersihan pura subak dan 

sekitarnya, dan menyama braya nike sane utama. Kenten  

 

P: Apakah kegiatan ngayah dilakukan secara bersamaan dengan umat hindu, dan 

apakah semua memiliki kewajiban yang sama? 

N: Dari dulu kami sudah menjalin hubungan yang baik, tidak ada perbedaan yen 

(kalau) gotong royong semua krama nike (itu) wajib ikut gus, dan pasti 

semangat yen wenten (jika ada) kegiatan gotong royong, memang dari dulu 

sudah seperti niki (ini) sejak orang tua kami pun dan penglingsir (pendahulu) di 

subak pancoran setau tiang (saya) seperti nike (itu), maka dari itu dalam 

pembangunan mushola semua krama terlibat tanpa terkecuali. kenten (begitu) 

gus 

 

P: Selain kewajiban tersebut, apakah ada tanggungjawab yang menyangkut 

tentang uang seperti iuran, dll? 

N: Semenjak ada dana hibah nike, krama subak sudah tidak membayar iuran. Jadi 

nike sudah tidak ada lagi iuran untuk sebelum melaksanakan kegiatan.  

 

P: Bagaimana keadaan subak sebelum dan setelah mendapat dana BKK? 

N: Keadaannya niki lebih ke meringankan beban krama dalam membayar iuran, 

yang dumun sebelum melaksanakan kegiatan pasti membayar iuran namun 

semenjak ada dana hibah, jadi iuran ditiadakan. Kenten 
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P: Setiap kapan dibahas pengeloaan dana BKK pak, mulai dari perencanaan/RAB 

trus 

 pelaksanaan dan pertanggujawabnya? Apakah semua krama dilibatkan? 

N: Dalam setiap paruman yang membahas setiap masalah selalu dilibatkan, jadi 

semua krama hadir dalam hal niki, krama hindu dan islam.  

 

P: Lalu, apakah bapak mengetahui soal dana BKK yang tidak boleh di 

distribusikan untuk kegiatan umat islam? 

N:Inggih, tiang tau nike.. karena sudah diinformasikan pada saat paruman, 

walaupun bagaimanapun kita harus menerima dengan lapang dada karena ini 

keputusan dari pusat walaupun dikatakan merugikan, mau bagaimana lagi gih.  

 

P: Bagaimana umat islam melaksanaakan kegiatan di subak? Darimana umat 

islam mendapatkan dana? 

N:Indik paruman pengurus menginformasikan kalau dana hibah subak tetap 

dialokasikan sebagain untuk kegiatan umat islam, maka dari itu mereka tetap 

bisa melaksanakan kegiatan upacara ngusaba dan perbaikan mushola. 

Walaupun nike pengurus memberanikan diri, tapi nike demi kebaikan bersama, 

bagi tiang tidak masalah.  

 

P: Apakah sejauh ini tidak ada masalah bagi krama subak islam mengenai dana  

BKK ? 

N: Yening dikrama subak nike tidak ada masalah, karena kebijakan nike sudah 

disikapi secara dewasa dan diparumkan bersama untuk menemukan solusi, 

kenten 

 

P: Apa tanggapan bapak selaku umat yang terkena dampak ambiguitas dana 

BKK? 

N: Sebagai krama subak, ten ngidaang ngomong liu tiang, mendengar kabar 

kebijakan niki dalam hati tiang kurang setuju. Tapi intinya tiang tetap 

mendukung kebijakan yang dikeluarkan oleh pengurus. Ne penting kan sami 

polih dana niki entah bagaimana caranya yang penting subak tetap harmonis. 

 

P: Apakah pernah ada solusi yang diberikan oleh pemerintah terkait permasalahan 

yang terjadi? 

N: Sampai saat niki ten wenten solusi dari pemerintah, pada saat kelian menelpon 

salah satu oknum pemerintah, tetap tidak diinjinkan, dan harus menunggu 

kebijakan baru, dan nike pasti memerlukan waktu yang lama.  

 

P: Adakah solusi yang ingin bapak sampaikan terkait dengan permasalahan ini 

untuk kedepannya agar tidak terjadi lagi hal seperti ini. Hal-hal yang bisa 

menimbulkan diskriminasi 

N: Harapan tiang pribadi gih, kedepannya agar kebijakan ini berubah demi 

kebaikan bersama, khusus untuk subak pancoran tetap bisa menjaga warisan 

leluhur, pang ten gara-gara isu bkk nike akan menimbulkan permasalahan, nike 

termasuk kesenjangan sosial. 

  

P: Mohon maaf telah mengganggu waktu bapak, terimakasih. 
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WAWANCARA 5 

Informan : Basri 

  (Krama Islam Subak Pancoran, Desa Panji Anom, Sukasada) 

Tempat : Kediaman Bapak Basri, Br. Dinas Pancoran 

Hari, tanggal : Kamis, 18 Juli 2021 

Waktu : 18:00 WITA 

P (Pewawancara) 

N (Narasumber) 

 

P: Om Swastyastu. Mohon ijin untuk mewawancarai Bapak 

N: Inggih Swastyastu. 

 

P: Mohon perkenalkan diri bapak terlebih dahulu! 

N: Saya Basri, dari Dusun Pancoran, Desa Panji Anom 

 

P: Sejak kapan bapak menjadi bagian dari krama subak Pancoran? 

N: Sejak tahun 2005, saya sudah mulai menjadi anggota subak menggantikan alm 

bapak saya.  

 

P: Apa alasan umat islam mau bergabung dengan subak Pancoran? 

N: Intinya sekali adalah soal kepentingan air, karena dengan meiliki lahan 

pertanian menjadikan kami harus membutuhkan air sedangkan kami tidak 

memiliki organisasi yang mengelola air seperti Subak Pancoran, maka dari itu 

pihak Islam bergabung 

 

P: Hak-hak apa saja yang sudah bapak dapatkan selama menjadi krama subak 

Pancoran, apakah diperlakukan sama dengan krama yang lain? 

N: Tiang selaku krama muslim, selalu diberikan arahan, terkait informasi 

apapun yang terjadi di subak, intinya setiap sangkepan tiang diberikan 

arahan. Biasanya saya dicari kerumah atau kadang lewat telpon juga, 

nantinya kadang tiang idihine tulung untuk memberikan arahan ke krama 

muslim terkait sangkepan subak. 

 

P: Apakah kegiatan ngayah dilakukan secara bersamaan dengan umat hindu, dan 

apakah semua memiliki kewajiban yang sama? 

N: Untuk kewajiban ini, contohnya pada saat gotongroyong kemarin perbaikan 

saluran irigasi sawah dan perbaikan mushola “Kami disini di subak 

Pancoran sangat menjaga nilai-nilai kekeluargaan lebih tepatnya integrasi 

seperti yang dik katakan, dalam hal ini pada saat perbaikan sering 

dilaksankan kegiatan gotong royong dengan tujuan meminimalisirkan biaya 

yang dikeluarkan dan memaksimalkan anggaran yang ada. Selain itu 

dilakukannya gotong royong karena pada saat itu kita gusejar waktu, supaya 

cepat bisa melakukan pertanggungjawaban. Seperti itu dik 
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P: Selain kewajiban tersebut, apakah ada tanggungjawab yang menyangkut 

tentang uang seperti iuran, dll? 

N: Tidak ada iuran karena dalam melaksanakan kegiatan subak pancoran sudah 

didikukung dengan adanya dana hibah subak melalui BKK 

 

P: Bagaimana keadaan subak sebelum dan setelah mendapat dana BKK? 

N: Dengan adanya bantuan hibah, jadi beban kami sebagai krama menjadi ringan, 

karena seperti diketahui dalam melaksanakan kegiatan kita memerlukan dana 

yang besar bagaimana bisa diambil melalui pungutan iuran/peturunan dalam 

istilah balinya. 

  

P: Setiap kapan dibahas pengeloaan dana BKK pak, mulai dari perencanaan/RAB 

terus pelaksanaan dan pertanggujawabnya? Apakah semua krama dilibatkan? 

N: Semua krama selalu dilibatkan, tanpa terkecuali dan wajib hadir pada saat 

paruman. Hal ini mencirikan bahwa nilai-nilai integrasi yang dik katakan kami 

jaga dengan baik, yaitu dimulai menjaga nilai kekeluargaan dan rasa toleransi 

dalam subak, dan semua krama mempunyai hak dan kewajiban yang sama. 

Tidak ada perbedaan.  

 

P: Lalu, apakah bapak mengetahui soal dana BKK yang tidak boleh di 

distribusikan untuk kegiatan umat islam? 

N: Soal ini jangankan saya, semua krama pun tahu. Karena tidak ada hal yang 

ditutupi oleh pengurus ketika ada suatu permasalahan, transparansi selalu 

dijaga oleh pengurus. Maka dari itu kami tau, dan harus disikapi dengan 

bijaksana, walaupun kebijakan ini menimbulkan kesenjangan sosial. 

  

P: Menurut pengamatan saya, berarti kegiatan umat islam tidak terjangkau oleh 

dana tersebut ya? Karena memang dilarang kan pak? 

N: Berdasarkan informasi paruman memang seperti itu, tidak diijinkan dana hibah 

ini digunakan  untuk kegiatan umat islam.  

 

P: Bagaimana umat islam melaksanaakan kegiatan di subak? Darimana umat 

islam mendapatkan dana? 

N:Berkat keberanian pengurus akhirnya kami mendapatkan dana ini untuk 

mendukung kegiatan kami, karena dengan dialokasikannya dana hibah subak. 

Jadi, umat islam memperoleh dana dalam melaksanakan kegiatan upacara 

ngusaba dan perbaikan mushola yang memerlukan biaya besar. 

 

P: Apakah sejauh ini tidak ada masalah bagi krama subak islam mengenai dana 

BKK ? 

N: Kami tidak mempermasalahkan hal ini, yang jelas kalau memang berdasarkan 

kebijakan kami terima, mau bagaimana lagi. Yang terpenting transparan, agar 

tidak timbul masalah, atau masalah tambah besar apalagi ini masalah terkait 

dana. 

 

P: Apa tanggapan bapak selaku umat yang terkena dampak ambiguitas dana 

BKK? 
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N: Setiap masalah yang ada di Subak Pancoran tetap di bahas pada saat paruman, 

termasuk soal dana hibah subak ini. Saya mengakui bahwa keputusan ini yang 

diambil masalah dana sangat tepat, pasti saya dukung, untuk kebaikan 

semuanya, tidak masalah. Karena dengan adanya solusi, bisa menjaga 

kepercayaan dan toleransi antar krama subak. Iya agar tidak ada kecemburuan 

sosial begitu, saya sebagai krama subak hindu tidak memberatkan soal ini, 

yang jelas semua sejahtera dan tidak ada masalah lagi. 

 

P: Lalu, tanggapan bapak mengenai kebijkan yang mengandung unsur   

 diskriminasi? 

N: Bagi kami sebagai umat muslim di subak pancoran sangat berterimakasih ya 

karena sudah diberlakukan dengan baik disini dari jaman leluhur kami.  Dari 

pihak internal subak tidak pernah sekalipun mengeluarkan kebijakan yang 

mengandung unsur kesenjangan sosial sampai saat ini. Terkait dengan 

diskriminasi kami menyadari hal itu, tapi mau bagaimana lagi ini kebijakan 

dari pusat bukan dari pengurus kita. Kami menyikapi masalah ini dengan 

bijaksana. Tidak pernah kami berkoar koar soal ini agar tidak muncul masalah 

baru. Yang jelas tetap bersyukur karena sudah ada jalan keluar.  

 

P: Apakah pernah ada solusi yang diberikan oleh pemerintah terkait permasalahan 

yang terjadi? 

N: Sampai saat ini solusi dari pemerintah tidak ada, kami tetap berharap agar ada 

solusi dari pemerintah, dan lebih peduli terhadap oraganisasi khususnya subak 

pancoran yang anggotanya terdiri dari dua agama yaitu hindu dan islam.  

 

P: Bagiaman menurut bapak atas solusi dalam yang diberikan oleh pengurus 

Subak Pancoran dalam mengatasi kebijakan ini? 

N: Setiap masalah yang ada di Subak Pancoran tetap di bahas pada saat paruman, 

termasuk soal dana hibah Subak ini. Saya mengakui bahwa keputusan ini yang 

diambil masalah dana sangat tepat, pasti saya dukung, untuk kebaikan 

semuanya, tidak masalah. Karena dengan adanya solusi, bisa menjaga 

kepercayaan dan toleransi antar krama Subak. Iya agar tidak ada kecemburuan 

sosial begitu, saya sebagai krama subak Hindu tidak memberatkan soal ini, 

yang jelas semua sejahtera dan tidak ada masalah lagi. 

P: Iya pak, mohon maaf telah mengganggu waktu bapak, terimakasih. 
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LAMPIRAN 3 LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN SUBAK 

PANCORAN TAHUN 2020 
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LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI SUBAK PANCORA DESA PANJI ANOM 
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